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INTISARI 

CLARISSMA, FAM., 2023, UJI AKTIVITAS ANTIBAKTERI 

FRAKSI n-HEKSANA, ETIL ASETAT DAN AIR DARI 

EKSTRAK ETANOL BUAH BELIMBING WULUH (Averrhoa 

bilimbi L.) TERHADAP PERTUMBUHAN BAKTERI 

Staphylococcus aureus ATCC 25923, SKRIPSI, FAKULTAS 

FARMASI, UNIVERSITAS SETIA BUDI, SURAKARTA. 

Dibimbing oleh apt. Mamik Ponco Rahayu, M.Si. dan Destik 

Wulandari, S.Pd., M.Si. 

 

Buah belimbing wuluh memiliki kandungan senyawa pada yaitu 

flavonoid, tanin, saponin, steroid/triterpenoid dan alkaloid yang 

berfungsi sebagai antibakteri. Penelitian ini bertujuan untuk menguji 

aktivitas antibakteri fraksi n-heksan, etil asetat dan air dari ekstrak 

etanol buah belimbing wuluh terhadap pertumbuhan bakteri 

Staphylococcus aureus ATCC 25923; mengetahui fraksi teraktif dan 

Konsentrasi Hambat Minimum (KHM) serta Konsentrasi Bunuh 

Minimum (KBM) dari buah belimbing wuluh terhadap pertumbuhan 

bakteri Staphylococcus aureus ATCC 25923. 

Buah belimbing wuluh diekstraksi menggunakan metode 

maserasi dengan pelarut etanol 96%. Fraksinasi dari ekstrak buah 

belimbing wuluh dengan pelarut n-heksan, etil asetat dan air. Uji 

aktivitas antibakteri ekstrak dan fraksi dari ekstrak etanol buah 

belimbing wuluh terhadap Staphylococcus aureus dilakukan dengan 

metode difusi pada konsentrasi 20%, 10%, dan 5%, sedangkan 

penentuan Konsentrasi Hambat Minimum (KHM) dan Konsentrasi 

Bunuh Minimum (KBM) dari fraksi teraktif dengan metode dilusi pada 

konsentrasi 50%; 25%; 12,5%; 6,25%; 3,12%; 1,56%; 0,78%; 0,39%. 

Data diameter zona hambat yang diperoleh dari hasil uji difusi 

dianalisis statistik menggunakan metode one way ANOVA. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ekstrak dan fraksi buah 

belimbing wuluh memiliki aktivitas antibakteri terhadap 

Staphylococcus aureus ATCC 25923. Fraksi etil asetat buah belimbing 

wuluh dengan konsentrasi 20% memiliki aktivitas antibakteri teraktif 

dengan rata-rata diameter zona hambat sebesar 26,32 mm. Konsentrasi 

Bunuh Minimum (KBM) fraksi etil asetat terhadap bakteri 

Staphylococcus aureus ATCC 25923 sebesar 12,5%. 

 

Kata Kunci : Buah belimbing wuluh, antibakteri, ekstraksi, fraksinasi, 

metode difusi, metode dilusi, Staphylococcus aureus. 
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ABSTRACT 

 

CLARISSMA, FAM., 2022, ANTIBACTERIAL ACTIVITY TEST 

OF n-HEXANA, ETHYL ACETATE AND WATER FRACTION 

FROM ETHANOL EXTRACT OF WULUH FRUIT (Averrhoa 

bilimbi L.) ON THE GROWTH OF THE BACTERIA 

Staphylococcus aureus ATCC 25923, PROPOSAL OF THESIS, 

BACHELOR OF PHARMACY, FACULTY OF PHARMACY, SETIA 

BUDI UNIVERSITY, SURAKARTA. Supervised by apt. Mamik 

Ponco Rahayu, M.Si. and Destik Wulandari, S.Pd., M.Sc. 

 

Starfruit contains compounds, namely flavonoids, tannins, 

saponins, steroids/triterpenoid, and alkaloids that function as 

antibacterials. This study aims to test the antibacterial activity of the n-

hexane fraction, ethyl acetate and water from the ethanol extract of 

star fruit wuluh against the growth of Staphylococcus aureus bacteria 

ATCC 25923; knowing the most active fraction and Minimum 

Inhibition Concentration (KHM) and Minimum Kill Concentration 

(KBM) of starfruit wuluh against the growth of Staphylococcus aureus 

bacteria ATCC 25923. 

Starfruit was extracted using the maseration method with 96% 

ethanol as solvent. Fractionation of star fruit extract with n-hexane, 

ethyl acetate and water as solvents. Antibacterial activity test of 

extracts and fractions of ethanol extract of starfruit fruit against 

Staphylococcus aureus was carried out by diffusion method at 

concentrations of 20%, 10%, and 5%, while the determination of 

Minimum Inhibition Concentration (KHM) and Minimum Kill 

Concentration (KBM) of the most active fraction was carried out by 

dilution method at concentrations of 50%; 25%; 12.5%; 6.25%; 

3.12%; 1.56%; 0.78%; 0.39%. Data on the diameter of the inhibition 

zone obtained from the results of the diffusion test were statistically 

analyzed using the one way ANOVA method. 

The results showed that the extract and fraction of starfruit fruit 

had antibacterial activity against Staphylococcus aureus ATCC 25923. 

The ethyl acetate fraction of starfruit fruit with a concentration of 20% 

had the most active antibacterial activity with an average diameter of 

the inhibition zone of 26,32 mm. Minimum Kill Concentration (KBM) 

etil fraction asetate against Staphylococcus aureus ATCC 25923 by 

12,5%. 
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A. Latar Belakang Masalah 

Jerawat adalah penyakit kulit yang umum mempengaruhi 85% 

populasi manusia mulai dari  usia 11-30 tahun (Okoro et al., 2016). 

Prevalensi penderita jerawat pada remaja di Indonesia berkisar 80-85%. 

Puncak kejadiannya antara usia 15-18 tahun, dengan 12% wanita di 

atas 25 tahun dan 3% dari 35-44 tahun (Resti & Hendra, 2015). Jerawat 

merupakan penyakit yang sering muncul pada permukaan kulit wajah, 

leher, dada dan punggung. Jerawat terjadi ketika kelenjar sebaceous 

(kelenjar minyak) kulit terlalu aktif yang menyebabkan pori-pori kulit 

tersumbat oleh timbunan lemak berlebih (Sawarkar, 2010).  

Staphylococcus aureus adalah salah satu bakteri penyebab 

jerawat. Staphylococcus aureus bersifat Gram positif, katalase positif, 

dan koagulase positif. Sarlina (2017) menyatakan bahwa bakteri ini 

diyakini terdapat pada 20% orang dengan kondisi yang tampak sehat. 

Staphylococcus aureus merupakan salah satu jenis bakteri yang dapat 

menyebabkan sejumlah infeksi kulit seperti jerawat, keracunan 

makanan, endokartis, dan infeksi paru-paru (Dewi, 2014). Bakteri ini 

merupakan jenis bakteri yang selalu menimbulkan komplikasi karena 

dapat menginfeksi pasca bedah. Pertumbuhan bakteri ini dapat 

dihambat dengan pemberian antibiotik (Jawetz et al., 2005). 

Antibiotik dapat digunakan sebagai sarana utama untuk 

mengobati infeksi yang disebabkan oleh bakteri. Antibiotik seperti 

tetrasiklin, eritromisin, doksisiklin dan klindamisin dapat digunakan 

sebagai agen antibakteri untuk jerawat. Obat-obatan tertentu seperti 

benzoil peroksida, asam azelaic dan retinoid dapat digunakan untuk 

mengatasi jerawat, namun penggunaan obat-obatan tersebut secara 

berlebihan dapat menimbulkan efek samping (Wijiastuti, 2011). 

Kemungkinan efek samping meliputi iritasi, kemerahan dan kering, 

eritema, dan dermatitis kontak alergi (Sibero et al., 2019). Pasien 

jerawat di negara Prancis sebanyak 75,1% yang disebabkan oleh 

bakteri Propionibacterium acnes resisten terhadap obat jerawat 

eritromisin dan 9,5% resisten terhadap obat golongan tetrasiklin. Pasien 

jerawat di negara Meksiko sebanyak 82% resisten terhadap obat 

jerawat azitromisin, 68% resisten terhadap 

trimetoprim/sulfametoksazol, dan 46% resisten terhadap eritromisin. 

Pasien jerawat di negara Korea Selatan sebanyak 26,7% kasus resisten 
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eritromisin dan 30% resisten terhadap klindamisin. Pasien jerawat di 

RS Hasan Sadikin Bandon ditemukan 12,9% kasus jerawat resisten 

obat tetrasiklin, 45,2% resisten obat eritromisin dan 61,3% resisten obat 

klindamisin (Madelina & Sulistiyaningsih, 2018). Kondisi tersebut 

mendorong peneliti untuk melakukan penelitian dan pengembangan 

lebih lanjut menggunakan bahan-bahan alam seperti tumbuhan sebagai 

salah satu alternatif untuk menghambat pertumbuhan mikroba. Salah 

satu tanaman  yang dapat dimanfaatkan adalah tanaman belimbing 

wuluh (Averrhoa bilimbi L.). 

Belimbing wuluh secara tradisional sudah digunakan sebagai 

salah satu alternatif untuk mengobati beberapa penyakit. Hampir 

seluruh bagian belimbing wuluh dapat dimanfaatkan untuk pengobatan 

seperti buah, daun, dan bunga. Bagian bunga digunakan sebagai obat 

pereda batuk, bagian buah digunakan untuk mengobati batuk rejan, gusi 

berdarah, sariawan, jerawat, jamur kulit, hipertensi, kelumpuhan, 

memperbaiki fungsi pencernaan dan proktitis (Ahmad, 2017). Bagian 

daun digunakan dalam bentuk pasta untuk meredakan gatal, bengkak, 

ruam kulit dan batuk. Rebusan buah juga dapat mengobati penyakit 

radang seperti hepatitis, demam dan diare. Beberapa desa di India 

memanfaatkan buah belimbing wuluh dalam pengobatan tradisional 

untuk memerangi obesitas. Buah belimbing wuluh di daerah Jawa 

dimakan dalam kombinasi dengan lada yang dapat menyebabkan 

keringat ketika dalam suasana hati yang buruk (Mokhtar, 2016). Buah 

belimbing wuluh mengandung banyak vitamin C dan unsur kimia 

seperti asam oksalat dan kalium (Rahmasari et al., 2020). Senyawa 

aktif yang terdapat di dalam buah belimbing wuluh memiliki fungsi 

sebagai antibakteri. Hasil skrining fitokimia menunjukkan bahwa 

ekstrak metanol buah belimbing wuluh mengandung senyawa alkaloid, 

flavonoid, tanin, saponin, steroid/triterpenoid (Yanti, 2019).  

Sandoram (2019) dalam penelitiannya menyatakan bahwa 

ekstrak daun dan buah belimbing wuluh dapat menghambat 

pertumbuhan bakteri patogen. Rahmiati (2017) dalam penelitiannya 

menyatakan bahwa ekstrak buah belimbing wuluh dapat menghambat 

pertumbuhan bakteri Streptococcus mutans pada konsentrasi 25% v/v 

dengan luas zona hambat 10,1 mm, sedangkan pada penelitian 

selanjutnya menyatakan bahwa efektivitas buah belimbing wuluh 

dengan konsentrasi 10% menghasilkan daya hambat sebesar 21,6 mm 

pada bakteri Staphylococcus aureus dan 28,6 mm pada Staphylococcus 

epidermidis. Sari buah belimbing wuluh dapat menghambat 
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pertumbuhan bakteri Aeromonas salmonicida smithia dengan zona 

hambat 14 mm pada konsentrasi 0,125% (Prayogo, 2011). Mokhtar 

(2016) dalam penelitiannya menyatakan bahwa ekstrak setengah 

matang buah belimbing wuluh menunjukkan penghambatan antibakteri 

dengan zona hambat 12,3 mm terhadap kedua bakteri Staphylococcus 

aureus dan Bacillus cereus. Buah belimbing wuluh memiliki efektivitas 

yang baik dalam menghambat pertumbuhan bakteri pada konsentrasi 

kecil dapat menghasilkan diameter zona hambat yang besar. Farhul 

(2018) juga menyatakan dalam penelitiannya bahwa ekstrak metanol 

buah belimbing wuluh memiliki aktivitas antibakteri terhadap 

Staphylococcus aureus dengan adanya zona hambat paling besar yaitu 

20,4 mm pada konsentrasi 1000 mg/mL. 

Berdasarkan uraian dari penelitian-penelitian sebelumnya, 

peneliti ingin melakukan pengujian untuk membuktikan potensi dari 

fraksi-fraksi buah belimbing wuluh terhadap pertumbuhan bakteri 

Staphylococcus aureus ATCC 25923. Metode penyarian yang 

digunakan adalah maserasi menggunakan pelarut etanol 96%. 

Selanjutnya dilakukan fraksinasi menggunakan pelarut non-polar, semi 

polar dan polar. Pelarut yang digunakan pada tahap fraksinasi yaitu 

pelarut n-heksana, etil asetat dan air. Pelarut n-heksana digunakan 

sebagai pelarut non polar, etil asetat digunakan sebagai pelarut semi 

polar dan air digunakan sebagai pelarut polar. Tahap fraksinasi 

bertujuan untuk memisahkan komponen senyawa kimia berdasarkan 

tingkat kepolarannya dan memperoleh senyawa dalam jumlah 

maksimal. Pelarut n-heksana dapat menyari senyawa kimia bersifat non 

polar seperti steroid, triterpenoid, kumarin, polimetoksiflavon, lipida, 

resin, xantofil, dan klorofil (Puspodewi et al., 2015). Pelarut etil asetat 

dapat menyari senyawa kimia seperti flavonoid, saponin, tanin dan 

alkaloid. Pelarut air dapat menarik senyawa kimia dan protein seperti 

tanin, lektin, terpenoid, antosianin dan saponin (Tiwari et al., 2011). 

Pengujian aktivitas antibakteri terhadap Staphylococcus aureus 

melibatkan penggunaan dua metode, yaitu metode difusi dan dilusi. 

Metode cakram digunakan untuk melakukan skrining aktivitas 

antibakteri dengan mengamati diameter zona hambat dari bakteri di 

sekitar cakram. Hal ini dilakukan untuk mengidentifikasi fraksi yang 

paling efektif. Fraksi yang paling efektif kemudian diproses lebih lanjut 

dengan metode dilusi guna menentukan Konsentrasi Hambat Minimum 

(KHM) dan Konsentrasi Bunuh Minimum (KBM). 
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B. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah yang akan dibahas dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

Pertama, apakah ekstrak, fraksi n-heksana, etil asetat, dan air 

yang berasal dari ekstrak etanol buah belimbing wuluh (Averrhoa 

bilimbi L.) memiliki kemampuan untuk menghambat pertumbuhan 

bakteri Staphylococcus aureus ATCC 25923? 

Kedua, di antara fraksi-fraksi yang berasal dari ekstrak etanol 

buah belimbing wuluh (Averrhoa bilimbi L.), manakah yang 

menunjukkan aktivitas antibakteri paling efektif terhadap pertumbuhan 

bakteri Staphylococcus aureus ATCC 25923? 

Ketiga, berapa Konsentrasi Hambat Minimum (KHM) dan 

Konsentrasi Bunuh Minimum (KBM) dari ketiga fraksi yang paling 

efektif dari ekstrak etanol buah belimbing wuluh (Averrhoa bilimbi L.) 

terhadap pertumbuhan bakteri Staphylococcus aureus ATCC 25923? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah : 

Pertama, mengetahui aktivitas antibakteri ekstrak, fraksi n-

heksana, etil asetat dan air dari ekstrak etanol buah belimbing wuluh 

(Averrhoa bilimbi L.) terhadap pertumbuhan bakteri Staphylococcus 

aureus ATCC 25923. 

Kedua, menentukan fraksi n-heksana, etil asetat dan air dari 

ekstrak etanol buah belimbing wuluh (Averrhoa bilimbi L.) yang 

memiliki aktivitas antibakteri paling kuat terhadap pertumbuhan bakteri 

Staphylococcus aureus ATCC 25923.  

Ketiga, menentukan Konsentrasi Hambat Minimum (KHM) dan 

Konsentrasi Bunuh Minimum (KBM) fraksi teraktif dari ekstrak etanol 

buah belimbing wuluh (Averrhoa bilimbi L.) terhadap pertumbuhan 

Staphylococcus aureus ATCC 25923. 

 

D. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi dalam 

penggunaan  bahan alami dari buah belimbing wuluh (Averrhoa bilimbi 

L.) yang mempunyai kemampuan sebagai antibakteri terhadap 

pertumbuhan Staphylococcus aureus ATCC 25923. Hasil penelitian ini 

diharapkan dapat berkontribusi sebagai sumber informasi bagi masyarakat 

luas dan dapat dijadikan rujukan ilmiah untuk penelitian berikutnya. 


